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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memdkripsikan: (1) unsuntrinsik novet (2)
aspek sosiologsastra dalam novel The Boardingkarya Triani Retno (3) rencana
pelaksanaan pembelajaraanalisis novelThe Boardingdengan pendekatarsosiologi
sastra karyaTriani Retnodi kelas XII SMAPenelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Objek penelitian ini adalah novehe BoardingkaryaTriani Retno Penelitian

ini difokuskan pada unsuntrinsik, aspek sosiologi sastra daencana pelaksanaan
pembelajaran di kelas XII SMBata penelitian ini berupa data lunak yang berwujud
kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, atau wacana yang terdapat dalawel The
Boarding Sumber data dalam penghan ini adalahnovel The Boarding Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri dan kartu data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknitudi pustaka dan teknikatat. Validitas data dilakukan dengan
meningkatkan ketekunan yang berarti elakukan pengamatan lebih cermat dan
berkesinambungadengan caranembaca ulangAnalisis data dilakukan dengan analisis
interaktif. Hasil analisis disajikan dengan teknik inforrRainelitian ini adalah peelitian
deskriptif kualitatif.Dari hasil penelitian diperoleh hasil bah{l unsur intrinsik yang
terdapat dalam novellhe Boardingmencakup lima aspek, yait@a)tema: perjalanan
hidup seseorang dalam menemukan jati;dio) tokoh dan penokohan antara lain: tokoh
utama: Tasya: kesakepala, sombong, peduli, dan tulus; tokoh tambahan: Dini: sopan,
pemaaf, pintar, dan taat beribadah; Asri: cerewet; Sarah: peduli; Bu Nike: suka bergurau
dan gaul; Aneta: bertanggungjawafz) alur: alur maju;(d) latar tempat: Jakarta dan
NIBS Bogor, far waktu: pagi, siang, sore, dan malam, latar sosial: perbedaan gaya hidup
antara di Jakarta dengan di NIBS Bo@ersudut pandang: orang ketiga metode diaan

(2) aspelkaspek sosiologi yang terdapat pada noVhk Boardingdigolongkan menjadi
empat, yaiu (a) aspek perekonomian: ekonomi tinggi dan ekonomi menengah; (b) aspek
keagamaan: kepercayaan terhadap Allah dan ajaran agama Islam; (c) aspek cinta kasih:
cinta terhadap keluarga dan cinta terhadap teman (d) aspek pendidikan: pendidikan
Islami yang derapkan di NIBS BogdB) rencana pelaksanagmembelajaran noveThe
Boarding di kelas Xl SMA dapat diterapkan dalam pembelajaran analisis teks novel
untuk kelas XII SMA, yakni pada kompetensi dasar 3.3 Menganalisis teks novel baik
melalui lisan maupunulisandengan metode pembelajaran inkuiri berbasis saintifik.

Kata kunci: Sosiologi sastra, novglencana pelaksanaan pembelajaran.
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banyaknya gagasayagasan dan istilaistiiah yang telah digunakan oleh
khalayak umum, misalnyla, EgodanSuperego.

Pendekatan psikologis sebuah karya sastra (novel) mempunyai pengertian,
yaitu (1) studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi, (2) studi
proses kreatif, (3) studi tipe dan hukdmakum psikologi yang diterapkan pada
karya sastra, dan (4) mentgari dampak sastra pada pembaca (Budianta, 1995:
90). Pengertian pertama dan kedua merupakan bagian dari psikologi seni,
sedangkan pada pengertian yang keempat pengertian sastra lebih menekankan
pada psikologi pembaca. Pengertian yang ketiga adalah palimg berkaitan
dengan bidang sastra. Dalam pengertian ketiga tersebut sebenarnya tersirat
bagaimana psikologi dapat digunakan untuk menginterpretasi dan menilai karya
sastra. Dengan demikian, dalam menganalisis tokoh dalam karya sastra dan
perwatakannyaseorang penulis sastra juga harus mendasarkan pada teori dan
hukumhukum psikologi yang menjelaskan perilaku dan karakter manusia. Dari
uraian tersebut, maka penulis menggunakan teori yang ketiga sebagai acuan dalam
penelitian ini.

Rahmanto (1988: 15) mgatakan bahwa jika pembelajaran sastra
dilakukan dengan cara yang tepat maka pengajaran sastra dapat juga memberikan
sumbangan yang besar untuk memecahkan masalahlah yang nyata dan
cukup sulit untuk dipecahkan dalam masyarakat. Melalui pembelajastia, sa
peserta didik nantinya diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan
mengambil nilainilai yang baik untuk diteladanSeorang pendidik sastra, harus
dapat membimbing peserta didik untuk menimbulkan rasa cinta terhadap suatu
hasil karya sastramgtama novel yang mengandung nitéai positif. Oleh sebab
itu, aspek pembelajaran sastra diarahkan demi tercapainya tujuan pendidikan.

Berdasarkan dengan proses pembelajaran, novel dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan silabus dengan standar
kompetensi dasar yang sudah ditentukan. Sukirno (2009: 104) menjelaskan bahwa
kompetensi dasar adalah kempuan hasil belajarang harus dcapai oleh peserta

didik setelah mengikuti pembelajaran materi pokok mata pelajaran tertentu.
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